



<?lehHeti:'Priyat~oko keinginanakan efek magis, selainkatarsis untuk menyuclkan diri.
, Kidungan tumbuh semerbak di
S'antet'$ihir,gUria-QU,ti,a~dan memiliki alatarnpuh untuk rnemba- masyarakat danjadi milik , ", ,tenung.telah mengakar bat rnusuh, taripa rnenentenq gob-, bersama. la tak dapat dlmonopoli" ," " .dalam .kebudayaanJewa. ' ' , imgd;ui celutit laiknyagerombo[an kebudayaan - meminjarn pemba-
BahkanepOsdari'sejarah pem- klitih. Senjata itu tak kantar-a,'sukar' gian trikotomi Geertz- santri,
bentU!<aI1)legeilini tak dap<lt, , djlih~t denganmata, tetapi tiba-tiba 'abanqan, atau priayi. Kidungan
dilepaskandari rrii$tifikasi.,itulah ' ", saoggup rnembuat orang kesaki- ' milik khalayak.umum, dunia dalam
ujaranAr;s Setiawanlewat "Santet tan. Namunada secull fakta orangJawa yang diproyeksikan
dsn Mistik di JaWa" (Suara sejarah bsrharqa luputdan tangka- dalam tembang.Sastrawah cum
Merileka':c1EiApriI2017j;:Dia pan Aris, yakni penangkal agar ter- sejarawan Ki.mtowijoyo(1970)
menyatakan sante{l~hir karena hinda'j-dari.anekallmu hitarn.. 'derigari apik melukiskan seorang
ketidakpastian per:ll:igal<anhukum. ' : 'Seka)ipun masyarakat Jawa priasedang ngidung berikut
Saathukull) taHmike bawah ' ' akmb'qengan,santef,sihir, dansuasana yang melingkUpi.
ttjtnp.\-!!)~ea~s, rnasyarakat ',gu[l~ilyti;!'i,i'pe.i~k~luga punya Kekuatan Penjaga' ,
beru$ah~r'ne,~ye.resaikandengan banteng dln;tak·.J<asatin~taberupa Dalamjagatpustaka Jawa, '
cara ~erseiidirj"Y~kni santetl Jaws 'doa.Jni:lnt~: ,da~ritus dalam klasik dikenal Kidung SasiraAyu,
'telah beliil~frjmoifoslsle~ih ' ,k[riunga/l. ai!a'b~rsihdesadalam Jati Mulya, dan MarMartiyangkini
mode",~an'teali~.' r~l1gka's/am'etahdike~akariselu" " nyaris dilupakan rnanusla Jawa
Aris:m~hg~:alkanqpinl' ketlka ' ruh desasecara kalenderis, ' kontemporer, Saya cukilkan
kerja ~pi3rathuKum,rrielernpem, kiduirganumuinnya dilakukan sebaris bait is/dung Sarira. Ayu
masy?~akatJl:iWl'lpuhya [alan kelornpok orang atau sendiri ", yang konon tinggalan Sunan
sendiri (dan berhak)."rnencederai" menurut keperluan. Misalnya, 'Kalijaga danpernah popular di ,
atau rnembalas perlakuan orang sewaktukelahlran bayi, anaksakit, rnasyarakatSurakarta. "Ana'
lain bikln hatmya luka atawa ter- atau diguncang bencana seperti kidung rumeksa ing wengi, teguh
sakiti. Ringkas kata, wong Jawa hantu, pencuri, tenunq. Tarnpak aju luputa infJlara,dohna ing bilahi
kabeh, djin sjaitan datan puniri;
penelunen. tenung tan wani, miwah
panggai,ve,ala; gunaning wong
luput, agni atemahan tirta, maling
arda tan aha nqersb ing kami; ,
tudju dudukpan sima". '
Kidung (ternbanq, lagu) itu
adalah kekuatan yang menJaga-
berjaqa di tenqahqelap rnalam, '
Ternbanq yang nY,:!ringrnel~r ,
riuh bericana, menqusir setan '
yang mengintai.Kicjungan di
tengah senyap; gelap, rnalam.Lirih
tetapi rnenqesankan ..Seperti suara
'tunggal yang melindih suara
rnalamseperf itulah kidungmelin-
'dungf mereka. Sekalipun masyara-.
kaf lawasbelurn rnenqenal hukum,
, posit)f atau requlasl negara tak
rnarnpu ditegakkan kernudlan san-
tetlah yang bakal bicara seperti
yang digelisahkan Aris, tetap saja
mereka tenang asal rnernahami
kidung dan mampu rnernprak-
tikkan.
, Kita paham orang Jawa kuno
berdlri ditengah jagad gedhe
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(~ia~ r~ya); dan dlwiWiti tanpa ,nama Adam, ,EsiS,MU~~:'Jal<~b;",'
jaminankeselamatan.SiapC!, sap9- ' 'Daud;$o)eman, lbrahim;Jdrisj AIi,
, gup membeoaskan mereka dari Abu BC!k~r;Us.ri1a~:Dar.r~~gkaian
terkaman aneka kekuatan alam? doa panj~ngitu, mallusiadianggap
, ,C6n~oh'rlya;periyakit~bencana" beruntun!1karena seluruh tokoh
makliluksupematural Oin,satan, tersebut bersafu dalam dirinya.
lelembut, dal'] kejahatan manusia , ' Demlklanlah.jdsah "benteng"
seperti saritet sertatenunq), Tiada gaibmariusia yang kudu
pula teknoloqi yang rnenjamln dijalankan IfMat lelr;iku,bahkan'
semacam CCTV untuk rnendeteksi sesaji, bengan realitas sejarah
maling atau pemhunuh yang'hen- kidungan, kakek moyang Jawa
dak masuk rumah. Siapa sanggup sejatinYi3berpesan agar manusia
'membuat api yang membakar , tidak risau oleh seranqan kekuatan
'm~njadi air, Kidungan akan ' jahat. Ingat, orang Jawa punya '
'" 'memeni.Jnisemua itu.Apalagikawan setiaya'ngmel(i1di.mgi, , ' '
mereka dalarn kidungan sudah ' ' yakni kakang kawah yang menJa-
mengenalGusti Allah yangdise- ga tUbu'hdan rnendatanqkan" ,
butkan denqanrupa-rupa istilah:", kemauan, serta adi.ari-ari melin-
Zat;HyangWiddhi, HyangKang dunqiusaha rnenyarripaikanhas- :
MahaSuci, dan Pangeran. ' rat l<idungan juga melukiskan ,
Seiain Tuhan, kidungan yang 'ketekunan orang Jawa 'temp9 ,
dimaknai sebaqai doa ampuh juga doeto« dalam berdoa, lelaku, dan '
rnomot para tokohdari mite, " . berkonternplasi, Kini, semua unsur
Termasuk para nabidari Islam ituterabaikan lantaran rnanusia
yang dalamkontekstnldibayaf diburu.serbacepat, serbainstan, '
,sebaga'imite sskaliqus simbol " dancetakanya: dianqqap klenikl-
kualitas: napaskiJ Isa, Nabi Jakvb (44)
pamiyarsaningwang, Jusuf rupakiJ.
Cukup jelas wong Jawa berusaha
menyamakan diri dengan para
.tokoh itu. Lewat memtiaca Sasira
Ayuberulanq kali dan khidmat,
rnereka diajak meogenang nama-
- Heri Priyatmoko, dosen,
sejarah Fakultas Sastra;'
Universitas Sanata Dharma
Yogyakart'a
